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ABSTRAK

Aswan. 10 HUKI 1976. Pelaksanaan Zakat Pertanian Non-Makanan Pokok Di Kecamatan Dolok Masihul Serdang Bedagai. Tesis Program Pascasarjana IAIN SU, Medan, 2012.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah pelaksanaan zakat pertanian non-makanan pokok di Kecamatan Dolok Masihul, yang dirinci kepada tiga rumusan: 1) Apa saja jenis pertanian non-makanan pokok yang dizakati di Kecamatan Dolok Masihul? 2) Bagaimana proses penghitungan zakat pertanian non-makanan pokok di Kecamatan Dolok Masihul? 3) Bagaimana proses pengumpulan dan distribusi zakat pertanian non-makanan pokok di Kecamatan Dolok Masihul?
Penelitian ini merupakan penelitian hukum sosiologis, non-doktrinal dan lapangan. Penelitian hukum sosiologis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hukum. Data penelitian didapatkan dari informan penelitian yang terdiri dari BAZ dan masyarakat dan dokumen dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumen.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 
Pada dasarnya, seluruh hasil pertaninan non-makanan pokok yang memenuhi persyaratan wajib dizakati. Akan tetapi dalam kenyataannya, hanya tanaman ubi yang pernah dizakati di Dolok Masihul.
Dalam proses penghitungan zakat pertaninan non-makanan pokok ditentukan nisab seharga 750 Kg. beras. Tanaman wajib dizakati setelah panen sebesar 10% atau 5% dari hasil bersihnya. Akan tetapi dalam kenyataannya, masyarakat mengabaikan ketentuan nisab dan besarnya zakat.
Dalam proses pengumpulan, sebagian kecil zakat pertanian non-makanan pokok dikumpulkan oleh BAZ dan sebagian besarnya tidak diberikan kepada BAZ akan tetapi langsung didistribusikan oleh muzakki. BAZ mendistribusikan zakat  pertanian non-makanan pokok kepada 8 kelompok mustahik dalam bentuk penyerahan langsung atau pembagian sembako atau bedah rumah. Sedangkan zakat yang tidak diberikan kepada BAZ didistribusikan masyarakat langsung kepada mustahik zakat yakni anak yatim, fakir-miskin dan lembaga mesjid. Terdapat perbedaan pengertian zakat  antara BAZ dan masyarakat yang berakibat pada perbedaan nisab, besarnya zakat serta mustahiknya. 
ABSTRACT

Aswan. 10 HUKI 1976. The Application of Non-Primary Food Agricultures Zakat In Dolok Masihul Serdang Bedagai. The Tesis of Postgraduate Program of State Institute for Islamic Studies North Sumatera, Medan, 2012.

The main object of the research is the application of non-primary food agricultures zakat in Dolok Masihul as detailed as: 1) Non-primary food  agriculture commodities to be given its zakat in Dolok Masihul, 2) the counting process of its zakat, 3) the gathering and distribution of its zakat.
The research is socio-legal, a non-doctrinal and field research. The socio-legal research purposed to describe the application of Islamic Law in society. The research data obtained from the informan of the research, like: BAZ, society and related documents using interview, observation and document study.
The research conclude that: basically, all of non-primary food agriculture commodities, which meet the requirement should be paid its zakat. But then in Dolok Masihul, only cassava that society ever paid its zakat.
To count its zakat, it is determinate nisab for non-primary food agriculture commodities as much as 750 Kg of rice price. The agriculture commodity should be paid its zakat 5% or 10% of harvest after the harvest moment. But then, as seen in the Dolok Masihul, the society ignored the nisab and the amount of zakat to be paid.
In gathering process, only a small part of zakat of non-primary food agriculture was paid to BAZ. Most of it paid not to BAZ but distributed directly to mustahiq zakat by muzakki. BAZ distributed zakat of non-primary food agriculture commodities to eight groups of mustahik zakat directly or in primary need distribution or repairing home. Meanwhile, the other part of zakat distributed by muzakki to orphans, the poor, and mosques as mustahiq zakat. There is a different understanding of zakat  as said by BAZ and as found in society. Hence, the difference affected to the difference of nisab, amount and mustahik zakat concept.




الاختصار

أسوان. 10   HUKI 1976. تنفيذ الزكاة على المنتاجات الزراعيىة غير الغذائية الأساسية في منطقة دولوك مسيهول. الرسالة العلمية للحصول على درجة الماجستير بالجامعة الإسلامية الحكومية سومطرا الشمالية ميدان 2012.

كانت المسألة الأساسية في هذا البحث هي تنفيذ الزكاة على المنتاجات الزراعيىة غير الغذائية الأساسية في منطقة دولوك مسيهول و هي فصلت إلى ثلاث مسائل: 1) ما هي أنواع المنتاجات الزراعيىة غير الغذائية الأساسية التي تجب زكاته  في منطقة دولوك مسيهول. 2) كيف تتم عملية احتساب زكاة المنتاجات الزراعية غير الغذائية الأساسية. 3) كيف تتم عملية جمع زكاة المنتاجات الزراعيىة غير الغذائية الأساسية وتوزيعها.
كان البحث دارسة اجتماعية في الحكم الذي لا يبحث عن الفكرة المذهبية. تهدف الدراسة الاجتماعية فيى الحكم وصف تطبيقه في المجتمع. تم الحصول على الاستبيانات المحاتاجة في البحث من عدة مصادر هي هيئة عالم الزكاة بدولوك مسيهول و المجتمع الوثائق اللائقة بثلاث طريقات هي: الحوار و و المراقبة و الدراسة الوثائق.
حصل البحث على أن: ذهب هيئة عامل الزكاة و المجتمع في دولوك مسيهول إلى وجوب الزكاة على جميع المنتاجات الزراعية عير الغذائية الأساسية. و لكن في الواقع لا تدفع زكاته إلا على الكسافا.
لتقدير وجوب الزكاة على أحد منتاج الزراعية غير الغذائية الأساسية قدر نصابه على مستوى ثمن 750 كجم الأرز. تجب الزكاة عليه إما 10 من المائة أو 5 من المائة من محصود الجميع يوم حصاده. و لكن فى الواقع لا يهتم المجتمع بنصاب و جملة الزكاة. 
قليل من زكاة المنتاجات الزراعية غير الغذائية الأساسية ما تدفع إلى هيئة عامل الزكاة. كان أكثرها يدفعها المزكي لمستحقي الزكاة. وزع هيئة عامل الزكاة الزكاة لثمانية أصناف مستحق الزكاة إما بتوزيع النقود أو توزيع الحاجات اليومية أو بإصلاح المنازل. و أما مستحقي الزكاة عند المجتمع و لهم اوزع المزكي الزكاة هم: اليتامى و المسكين و المساجد. اختلف مفهوم الزكاة عند هيئة عامل الزكاة بما عند المجتمع و أدى الاختلاف إلى لاختلاف في نصاب و جملة الزكاة.

KATA PENGANTAR
	Puji syukur ke hadirat Allah swt. yang telah memberikan waktu dan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan penelitian dan menuangkannya dalam pembahasan tesis ini. Salawat dan salam kepada junjungan kita Rasulullah saw. yang telah menuntun umat manusia kepada jalan kebenaran, keselamatan, yang penuh keimanan serta ilmu pengetahuan sebagaimana yang dirasakan saat ini.
	Dalam rangka memenuhi tugas-tugas dan syarat-syarat untuk meraih gelar Magister pada Fakultas Pascasarjana (S.2) IAIN Sumatera Utara Medan, Program Studi Hukum Islam, maka penulis menyusun tesis berjudul “PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN NON-MAKANAN POKOK DI DOLOK MASIHUL SERDANG BERDAGAI”.
	Dalam penyusunan tesis ini banyak hambatan dan kendala yang dihadapi peneliti karena kurangnya ilmu pengetahuan dan literatur yang ada pada penulis. Akan tetapi berkat kerja keras dan bantuan semua pihak akhirnya tesis ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1.	Pemerintahan Provinsi dan Kanwil Agama Provinsi Sumatera Utara yang memberikan kesempatan studi magister kepada kami di PPS IAIN-SU, semoga tujuan dan sasaran dari program ini dapat kami penuhi.
2.	Bapak Direktur Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan, Bapak-Bapak/Ibu-Ibu Dosen, Karyawan-Karyawati,  dan seluruh Civitas akademika Pascasarjana IAIN SU Medan yang telah memberikan dukungan kepada penulis selama perkuliahan.
3.	Bapak Prof. Dr. Ahmad Qarib, MA dan Dr. Ardiansyah, MA sebagai pembimbing I dan II yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyusunan tesis ini.
4.	Alm. Ayahanda Sollih Lubis dan Ibunda tercinta Raunas Matondang, yang selalu menjadi memotivasi bagi penulis baik moril maupun materil, semoga Allah melindungimu, doaku selalu menyertaimu ayah dan bunda. 
5.	Hj. Zainab Dlt mertua penulis yang selalu memberikan dorongan dan doa agar studi magister penulis dapat berjalan dengan lancar.
6.	Abanganda Drs. Arlan Lubis yang menjadi tumpuan hidup penulis pada masa perantauan. Semoga abanganda selalu hidup dalam lindungan Allah swt.
7.	Istriku Hj. Hasnah Rangkuti, SE dan putriku tercinta Khairunnisa Lubis, Rahmah Hasanah Lubis semoga kalian selalu dalam keadaan sehat dan tetap menjadi sumber inspirasi serta semangat, dan segenap keluarga besar yang ikut membantu.
8.	Pihak yang sangat membantu dalam proses penelitian ini, terutama pihak BAZ Kecamatan Dolok Masihul, Ust. H. Dzulkifli, BA (ketua BAZ), Ust. Syahrul (sekretaris), Ust. Afrizoon Aries, S.Ag (KaKUA). Kami sangat menghargai kehangatan sambutan dan keramahan BAZ, KUA Kecamatan Dolok Masihul, serta Adinda Sutan Lubis S.Ag dan Ahmad Sholihin Siregar yang menemani penulis mencari data, serta seluruh informan penelitian yang kami sebutkan dalam penelitian.
9.	Teman-teman di lingkungan PPS IAIN-SU yang telah memberikan masukan yang tidak bisa kami sebut namanya satu-persatu.
Penulis menyadari bahwa tesis ini adalah langkah awal dari suatu pengembaraan yang tak berakhir dalam pengembangan diri dan dedikasi dalam bidang keilmuan khususnya pemikiran Islam. Dengan demikian, peneliti berharap kiranya karya ini bermanfaat bagi pembangunan generasi muda baik dilingkungan perguruan tinggi khususnya PPS IAIN SU Medan, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Akhirnya kepada Allah jua penulis berserah diri seraya senantiasa menadahkan tangan memohon ampun, petunjuk, dan hidayahnya agar penyusunan tesis ini lebih mampu meningkatkan kualitas dalam pengembangan diri guna menghasilkan karya-karya yang lebih bermanfaat bagi umat, nusa, dan bangsa. 
Amin Ya Robbal ‘ Alamiin…
							Medan,  5 Mei 2012   
	Peneliti,
	
Aswan
							      10 HUKI 1976





PEDOMAN TRANSLITERASI

A.	Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan  transliterasinya.

Huruf Arab	Nama	Huruf Latin	Nama
ا	Alif	tidak dilambangkan	tidak dilambangkan
ب	Ba	B	be
ت	Ta	T	te
ث	Sa	¤	es (dengan titik di atas)
ج	Jim	J	je
ح	Ha	¦	ha (dengan titik di bawah)
خ	Kha	Kh	ka dan ha
د	Dal	D	de
ذ	Zal	ª	zet (dengan titik di atas)
ر	Ra	R	er
ز	Zai	Z	zet
س	Sin	S	es
ش	Syim	Sy	es dan ye
ص	Sad	¢	es (dengan titik di bawah)
ض	¬ad	¬	de  (dengan titik di bawah
ط	Ta	°	te (dengan titik di bawah)
ظ	Za	¨	zet (dengan titik di bawah)
ع	'Ain	'	Koma terbalik di atas
غ	Gain	G	ge
ف	Fa	F	ef
ق	Qaf	Q	qi
ك	Kaf	K	ka
ل	Lam	L	el
م	Mim	M	em
ن	Nun	N	en
و	Waw	W	we
ه	Ha	H	ha
ء	Hamzah	'	apostrof
ي	Ya	Y	Ye

B.	Vokal.
  Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a.	Vokal Tunggal
	Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda	Nama	Huruf Latin	Nama
ــــَ	Fat¥ah	a	a
ـــِـــ	Kasrah	i	l
ـــــُ	¬ammah	u	u

b.	Vokal Rangkap
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Huruf	Nama	Gabungan Huruf	Nama
ــَــ ى	Fat¥a¥ dan ya	ai	a dan i
ــَـ و	Fat¥a¥ dan waw	au	a dan u


c.	Maddah
	Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf	Nama	Huruf dan tanda	Nama 
ــَـا	Fat¥a¥ dan alif atau ya	±	a dan garis di atas
ــِـى	Kasrah dan ya	³	i dan garis di atas
ــُـو	¬ammah dan wau	­	u dan garis di atas
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